
BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perwujudan karya komposisi musik “Alunan Ra-Sa” ini tidak terlepas dari

unsur musikal dari Ratik Saman pengkarya menemukan fenomena musik, dalam

analisis lainnya juga terdapat beberapa unsur musikal yaitu ascendin, descending dan

aksentuasi. Adapun unsur musikal yang terdapat di dalam Ratik Saman, menjadi

gagasan utama pengkarya untuk di jadikan sebagai materi awal dan dikembangkan

dalam penggarapan karya komposisi musik ini.

Keinginan pengkarya untuk mewujudkan bentuk baru yang lebih inovatif agar

karya komposisi ini  menjadi sebuah pertunjukan yang berkembang dan dinamis

sehingga menarik ditonton. Oleh karena itu dalam beberapa tahun belakangan ini

penyajian komposisi karawitan cendrung terkesan kekinian, unik, berbeda baik dari

segi pemilihan konsep, instrumen, dan bentuk garapan. Sehingga pengkarya berharap

komposisi musik ini dapat menjadi apresiasi yang berbeda dan memiliki pembaharuan

secara umum dan mahasiswa pada Jurusan  Seni Karawitan ISI Padang Panjang.

B. Saran

Karya komposisi musik ini, pengkarya diharapan dapat memberi daya ransang

yang kuat terutama bagi mahasiswa jurusan Seni Karawitan untuk lebih kreatif dan

inovatif dalam melahirkan ide/gagasan baru yang lebih kreatif dan inovatif

menciptakan karya-karya komposisi musik tiada henti. Untuk mahasiswa yang

berkesempatan membantu karya tugas akhir, lebih diharapkan  membantu dengan

maksimal, karena pengkarya menemukan adanya pendukung karya yang kurang

maksimal dalam proses latihan.



Untuk lembaga ISI Padang Panjang dari beberapa kendala yang pengkarya

temui, maka dari itu pengkarya berharap kedepannya lebih maksimal dalam

mempersiapkan serta menfasilitasi kebutuhan proses latihan maupun penyelengara

pertunjukan tugas akhir mahasiswa Prodi Seni Karawitan ISI Padang Panjang.
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